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KATA PENGANTAR

Permasalahan pertanian di Indonesia termasuk di dalamnya peternakan selalu
menjadi salah satu perhatian seluruh komponen bangsa. Penyelesaian permasalahan
tersebut dapat lebih cepat jika transfer teknologi peternakan dari stakeholder terkait ke
pelaku usaha peternakan sudah berjalan dengan baik. Perkembangan teknologi, khususnya
teknologi informasi berjalan sangat cepat, maka model transfer teknologi peternakan
seharusnya mengikuti perkembangan yang ada. Saat ini dunia telah memasuki era revolusi
industri 4.0 yang menekankan pada artificial intelligence, big data, digital economy dan
lain lain yang dikenal dengan fenomena disruptive innovation. Menghadapi fenomena
tersebut, dunia peternakan juga dituntut berubah sesuai dengan perkembangan teknologi.
Penyebaran informasi dan teknologi peternakan dari berbagai hasil riset maupun inovasi
melalui pola digital akan lebih memudahkan hilirisasi tekonologi peternakan demi
pengembangan sumber daya manusia atau peternak secara menyeluruh. Menghadapi hal
tersebut Fakultas Peternakan dan Pertanian Universitas Diponegoro menyelenggarakan
Seminar Nasional Kebangkitan Peternakan III dengan tema “Hilirisasi Teknologi
Peternakan pada Era Revolusi Industri 4.0,

Setelah sukses pelaksanaan Seminar Nasional Kebangkitan Peternakan I pada tahun
2009 dan yang II pada tahun 2016, maka pada tahun 2018 dilaksanakan seminar nasional
Kebangkitan Peternakan III dalam rangka mendukung Visi Universitas Diponegoro
—Menjadi Universitas Riset yang Unggul”. Seminar ini diharapkan dapat menghimpun
karya ilmiah yang berkualitas di bidang peternakan untuk mempercepat proses hilirisasi
teknologi peternakan, menjadi wadah komunikasi antar pihak yang terkait demi
pengembangan sumber daya manusia atau peternak secara menyeluruh.

Ucapan terima kasih disampaikan kepada Rektor serta Jajaran Pimpinan
Universitas Diponegoro atas dukungannya sehingga seminar ini terlaksana. Terima kasih
juga disampaikan kepada Ketua ISAA (Indonesian Society of Animal Agriculture) atas
kerjasamanya. Terima kasih juga disampaikan kepada seluruh panitia pelaksana seminar
yang telah bekerja keras demi terselenggaranya seminar ini. Akhirnya semoga seminar ini
berguna bagi kemajuan bidang peternakan dan pertanian pada umumnya.

Dekan Fakultas Peternakan dan Pertanian

Prof. Dr. Ir. Mukh Arifin, MSc.
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INTRODUKSI PEMBUATAN SEMEN BEKU DAN
PELAKSANAAN INSEMINASI BUATAN PADA
SAPI JAWA BREBES

(Introduction of frozen semen and implementation of artificial
insemination on Java-Brebes Cattle)

Y. S. Ondho*, Sutopo, E. T. Setiatin, D. Samsudewa dan A. Suryawijaya
Fakultas Peternakan dan Pertanian, Universitas Diponegoro

*Corresponding author: yon_supriondho@yahoo.com

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan memperoleh data dasar tentang pembuatan
semen beku dan mengetahui hasil kebuntingan akibat inseminasi semen beku pada sapi
Jawa Brebes (Jabres). Materi penelitian terdiri semen yang ditampung dari 6 ekor pejantan
sapi Jawa untuk pembuatan semen beku, 20 ekor betina sapi Jawa sebagai akseptor IB.
Bahan-bahan yang pengencer semen, aquabidest, eosin 0,2%, dan antibiotik. Peralatan
yang digunakan meliputi artificial vagina sapi, mikroskop, peralatan dan bahan untuk
pembekuan semen adalah: Nitrogen Cair, foam-box, straw blanco, kontainer, dan peralatan
inseminasi.Penelitian ini meliputi serangkaian kegiatan yaitu: penampungan dan evaluasi
semen, pembekuan, inseminasi dan pemeriksaan kebuntingan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa semen dari 6 ekor pejantan sapi Jawa dapat dibuat sebanyak 222416
dosis inseminasi kemudian 165 dosis diisikan kedalam straw dan dibekukan secara
bertahap sampai pada temperatur -196° C. Sebanyak 20 straw semen beku kemudian
diinseminasikan pada 20 ekor betina sapi Jawa yang sedang berahi. Pemerikasaan
kebuntingan dilakukan 3 bulan setelah inseminasi dan diperoleh hasil 14 positif bunting
dan 6 ekor betina tidak menunjukkan tanda-tanda kebuntingan, sehingga persentase
kebuntingan yang diperoleh sebesar 70%.

Kata Kunci : pengencer semen, semen beku, inseminasi, pemeriksaan kebuntingan.
ABSTRACT

This study aimed to determine and to obtain basic data about frozen semen and to know the
results of pregnancy due to insemination of frozen semen on Java-Brebes (Jabres) cattle.
The research material consisted of semen which was accommodated from 6 bull for frozen
semen manufacture, 20 cows of Java-cattle as artificial insemination acceptor. The
materials were semen diluents, aquabidest, 0.2% eosin, and antibiotics. Equipment used
include artificial vagina, microscope, equipment and materials for freezing semenn are:
liquid Nitrogen, foam-box, straw blanco,termometer container and insemination
equipment. The study included a series of activities: semen storage and evaluation,
freezing, insemination and pregnancy diagnosis. The result of this research showed that
semen of 6 bull of Java-cattle can be made 222416 dosis for insemination and frozen
semen 165 straw, then the process of freezing gradually up to -196° C temperature. A
portion of the frozen semen was then inseminated to 20 female Javanese cows that were
estrous. The pregnancy examination was done 3 months after insemination and obtained 14
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positive pregnant and 6 female results showed no signs of pregnancy, so the percentage of
pregnancy obtained was 70%.

Key words : semen diluents, frozen semen, insemination, pregnancy diagnosis.
PENDAHULUAN

Keunggulan-keunggulan sapi Jawa Brebes adalah disamping sebagai sapi penghasil
daging (dagingnya padat dan mempunyai persentase karkas berkisar antara 45 - 50 %),
juga mempunyai kualitas kulit bagus, dapat berfungsi sebagai ternak kerja dan resisten
terhadap serangga, tahan terhadap kondisi lingkungan dan pakan yang terbatas (Lestari, et
al.,2010). Pada sisi lain api Jawa Brebes tersebut tidak dapat berkembang secara cepat
karena belum ada perhatian untuk meningkatkan potensi reproduksinya. Oleh karena
keunggulan-keunggulanya tersebut, sapi Jawa Brebes sangat perlu diperhatikan terhadap
aspek reproduksinya. Aspek reproduksi ini diarahkan untuk tujuan menjaga pelestarian
sapi Jabres sebagai salah satu plasma nutfah bangsa sapi di Indonesia dan upaya
mempertahankan agar sapi Jawa Brebes tidak punah dengan memanfaatkan teknologi
ineminasi buatan. Menurut Toelihere (1993) teknologi inseminasi buatan adalah upaya
untuk meningkatan populasi sapi serta mutu genetik ternak, dalam pelaksanaannya
diperlukan semen beku yang memadai baik kualitas maupun kuantitas.

Semen Sapi

Semen adalah cairan suspensi seluler yang mengandung gamet jantan atau
spermatozoa dan merupakan sekresi kelenjar asesoris pada saluran reproduksi jantan
(Partodihardjo, 1980). Semen hasil ejakulasi dapat disimpan dalam waktu yang lama
dalam kondisi beku. Menurut Toelihere (1993) pembuatan semen beku terdiri dari
beberapa tahapan, yaitu penampungan semen, pengenceran, ekuilibrasi, filling dan
sealing, pre freezing dan freezing. Pada masing-masing proses pada setiap tahapan tersebut
merupakan faktor penting dalam keberhasilan pembuatan semen beku.

Pembekuan Semen

Steinbach dan Foote (1967) menyatakan bahwa langkah langkah pembekuan
semen dimulai dengan proses pengenceran dengan bahan pengencer, kemudian dilanjutkan
pengisian straw terhadap semen yang telah diencerkan tersebut. Proses pengencera
diperlukan bahan pengencer semen yang didalamnya terdapat larutan penyangga
(buffer). Menurut pendapat Rao (1986) larutan penyangga itu berfungsi sebagai pengatur
tekanan osmotik dan juga berfungsi menetralisir asam laktat yang dihasilkan dari sisa
metabolisme, sehingga buffer diharapkan mempunyai kemampuan sebagai penyangga
yang baik dengan toksisitas yang rendah dalam konsentrasi yang tinggi. Setelah semen
diencerkan kemudian dilakukan proses filling, sealing dan dan kemudian dibekukan.
Proses filling adalah mengisikan semen yang telah diencerkan kedalam straw, straw adalah
kemasan semen beku dengan kapasitas berisi 0,25 ml (ministraw), kemasan yang lebih
besar dengan kapasitas 0,50 (midistraw). Saat sekarang ini yang biasa digunakan adalah
kemasan berisi 0,25 ml. Semen yang telah berada dalam straw sebelum dimasukkan
kedalam Niterogen cair dilakukan ekuilibrasi selama beberapa jam. Menurut Salamon
dan Maxwell (1995) waktu ekuilibrasi, adalah periode adaptasi spermatozoa terhadap
lingkungan yang semakin dingin guna mengurangi kegiatan metabolismenya, selama itu
terjadi penetrasi larutan yang berada di sekitarnya (gliserol) ke dalam spermatozoa untuk
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menciptakan keseimbangan konsentrasi intraseluler dan ekstraseluler, waktu ekuilibrasi
yang diperlukan adalah 2 sampai dengan 4 jam. Setelah semen dalam kemasan straw
di  ekuilibrasi kemudian direndamkam didalam N, cair atau dimasukkan kedalam
kontainer yang berisi N2-cair. Straw yang tersimpan dal N-2 Cair kemudian siap
dipergunakan untuk inseminasi.

Inseminasi Buatan dan Pemeriksaan Kebuntingan pada Sapi

Menurut  Toelihere (1993) dikenal dua cara inseminasi pada sapi yaitu dengan
menggunakan speculum atau vaginascope dan metode recto-vaginal. Penggunaan metode
rectovaginal pada masa kini lebih populer daripada metode vaginoscope. Metode
rectovaginal lebih praktis karena tidak memerlukan vaginoscope atau. Pada  metode
rectovaginal, semen dapat di deposisikan dimana saja pada servix sedangkan metode
vaginoscope : semen hanya dapat di deposisiskan pada bagian posterior servik. Tempat-
tempat mendeposisikan atau menempatkan semen di dalam saluran kelamin betina adalah
intracervical (pada pertengahan sapai ujung anterior cervix), intra-uterine (pada corpus
uteri) atau kombinasi antara intracervical dan intrauterin. Maka dengan metode
inseminasi yang tepat dapat diharapkan persentase konsepsi/ kebuntingan semakin baik.
Menurut Jainudeen dan Hafez (1993) serta Partodihardjo (1980) bahwa berahi sapi terjadi
sekitar 18 jam dan setelah diinseminasi dapat dilakukan pemeriksaan kebuntingan 3 bulan
berikutnya, kebuntingan di nyatakan positif apabila pada pemeriksaan dengan palpasi
rektal teraba adanya foetus/janin yang sedang berkembang dalam uterusnya, demikian
sebaliknya apabila tidak teraba berarti tidak terjadi kebuntingan.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan memperoleh data tentang pembuatan
semen beku, kemudian diuji-coba diinseminasikan untuk mengetahui hasil kebuntingan
dari sapi Jawa betina yang diinseminasi dengan menggunakan semen beku tersebut.
Manfaat penelitian adalah untuk memberikan informasi tentang pembuatan semen beku
dan pelaksanaan inseminasi khususnya pada sapiu Jawa.

MATERI DAN METODE PENELITIAN

Penelitian tentang Introduksi pembuatan semen beku dan pelaksanaan Inseminasi
Buatan pada Sapi Jabres dilaksanakan di peternakan rakyat di Kecamatan Banjarharjo
Kelurahan Malahayu, Kecamatan Ketanggungan Kabupaten Brebes selama 7 bulan.
Penelitian ini dimulai dengan pembuatan semen beku, inseminasi terhadap akseptor IB dan
pemeriksaan kebuntingan.

Materi Penelitian

Semen yang ditampung dari 6 ekor pejantan sapi Jawa, 20 ekor betina sapi Jawa
sebagai akseptor IB. Pejantan maupun betina sapi Jawa yang digunakan sebagai materi
penelitian telah dilakukan seleksi serta memenuhi untuk produksi semen beku maupun
sebagai calon induk untuk dikawinkan dengan semen beku.

Bahan dan Alat Penelitian

Bahan yang digunakan adalah bahan pengencer semen meliputi susu skim, kuning
telur, glukosa, gliserin, aquabidest, eosin 0,2%, dan antibiotik. Peralatan yang digunakan
meliputi vagina buatan untuk proses penampungan semen, kandang penjepit betina, water
heater, tambang, tabung berskala untuk mengetahui volume semen yang didapatkan,
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mikroskop, object glass dan deck glass untuk evaluasi semen dan pemeriksaan persentase
hidup mati spermatozoa, gelas beaker dan gelas ukur untuk membuat pengencer semen,
kertas saring. Kemudian untuk pembekuan semen diperlukan bahan-bahan: Nitrogen Cair,
box/kotak, sraw blanco, kontainer untuk menyimpan semen beku.

Peralatan inseminasi berupa: insemination gun/kateter, sarung tangan, air panas,
termometer, gunting dan lap/tissue.

Metode Penelitian

Metode yang digunakan adalah melakukan kegiatan langsung dalam pembuatan
semen beku yang meliputi penampungan semen sampai dengan pembekuan , kemudian
dilanjutkan dengan inseminasi terhadap betina akseptor sapi Jawa dan pemeriksaan
kebuntingan. Data yang dikumpulkan adalah seluruh data yang dicatat terhadap tahap
tahap kegiatan sebagai berikut:

a. Tahap persiapan penampungan yaitu mempersiapkan vagina buatan,

mempersiapkan pejantan dan betina, melakukan feasing atau perangsangan.

b. Tahap persiapan pengencer semen yaitu menyiapkan pengencer skim kuning telur
kemudian menimbang bahan-bahan yang dibutuhkan untuk pembuatan pengencer
dan memisahkan kuning telur dengan putih telur, bahan-bahannya adalah susu
skim, gliserol, glukosa, antibiotik, dan kuning telur 10% (Afiantini,2012).

c. Tahap penampungan yaitu mengamati dan melakukan proses penampungan pada
pagi hari setiap satu minggu sekali selama enam minggu.

d. Tahap evaluasi semen segar, melakukan pemeriksaan makroskopis meliputi pH,
volume, warna, bau, konsistensi semen, dan pemeriksaan mikroskopis meliputi
konsentrasi, motilitas, persentase hidup dan abnormalitas spermatozoa (Afiati et
al, 2004).

e. Tahap pengenceran, semen yang berkualitas baik, diencerkan menggunakan
pengencer skim kuning telur 10%.

f. Filling dan sealing straw.

g. Ekuilibrasi dan pembekuan.

h. Tahap pelaksanaan inseminasi dan pemeriksaan kebuntingan terhadap 20 ekor
betina akseptor IB.

Selanjutnya keseluruhan data yang diperoleh dilakukan tabulasi dan dianalisis secara
diskriptif untuk memperoleh/merumuskan kesimpulan penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Penampungan Semen

Sebanyak 6 ekor pejantan terseleksi ditampung semennya untuk diproses menjadi
semen beku. Hasil penampungan semen seperti terlihat pada Tabel 1.

Dari Tabel 1, terlihat bahwa rata-rata volume ejakulasi pejantan sapi Jawa Brebes
mulai dari 3,5 ml kemudian berturut-turut 3,6; 4,0; 5,6; 6,0; dan 11,6 ml. Sedangkan
menurut Toelihere (1993) penampungan semen dengan perolehan volume semen yang
normal adalah antara 3,5- 8 ml. Hasil penelitian ini terdapat 5 ekor pejantan volume
ejakulasi  dalam kisaran normal, dan 1 ekor pejantan (milik Somad 1) diperoleh volume
ejakulat yang tertinggi (11.6 ml). Volume ejakulat disamping dipengaruhi faktor pakan dan
cara pemeliharaan juga dipengaruhi oleh kondisi vitalitas maupun lingkungan pada saat di
tampung. Pada pejantan sapi Jawa Brebes yang ditampung ternyata memperoleh volume
ejakulat yang berbeda-beda, hal ini disebabkan karena faktor pejantan-pejantan tersebut
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dipekerjakan dan digembalakan di areal hutan. Tetapi dengan volume hasil penampungan
tersebut masih layak untuk di proses lebih lanjut menjadi semen beku.

Tabel 1. Nama Peternak Pemilik Pejantan Sapi Jawa dan Volume Semen Hasil

Penampungan
No. Pejantan Nama Peternak Volume Semen hasil penampungan
ml
1 Harti 1 3,5
2 Rosyid 4,0
3 Harti 2 5,6
4 Somad 1 11,6
5 Somad 2 6,0
6 Somad 3 3,6

Pemeriksaan Kualitas Semen Segar

Semen hasil penampungan yang berasal dari 6 ekor pejantan sapi Jawa kemudian
dilakukan evaluasi kualitasnya. Evaluasi tersebut dilakukan baik secara makroskopis
maupun mikroskopis, pengamatan makroskopis meliputi : volume, warna, bau, pH dan
konsistensi semen dan pengamatan mikroskopi meliputi: motilitas, konsentrasi, hidup/mati,
dan abnormalitas spermatozoa. Hal ini sesuai pendapat Mumu (2009) bahwa evaluasi
semen segar dilakukan secara makroskopis dan mikroskopis untuk menentukan kelayakan
penggunaannya Evaluasi secara makroskopis dilakukan sebagai berikut : a). Volume;. b)
Warna; c¢). Konsistensi;. d). Derajat keasaman (pH); e). bau semen dikategorikan sebagai
bau khas (Rizal dan Herdis, 2008). Evaluasi semen secara mikroskopis pemeriksaannya
meliputi a). gerak massa; b). motilitas; c). persentase hidup; d). abnormalitas dan e).
konsentrasi. Hasil pengamatan baik makroskopis maupun mikroskopis terhadap semen
segar dari ke-6 pejantan sapi Jawa seperti terlihat pada Tabel 2 dan 3.

Tabel 2. Hasil Pemeriksaan Makroskopis terhadap pH, Volume, Warna,
Konsistensi dan Bau pada Semen Segar

Makroskopis
pH Volume Warna Konsisten Bau
_______ N

7 3.5 Putih susu Encer Spermin

8 4.0 Putih susu Encer Spermin
6,4 5.6 Krem Sedang Spermin
6,4 11.6 Putih susu Sedang Spermin
6,4 6.0 Putih susu Sedang Spermin
6,4 3.6 Putih susu Sedang Spermin

Pada Tabel 2, pH semen berkisar 6,4 sampai dengan 8,0 ; menunjukkan bahwa pH
semen masih berada pada pH normal, hanya satu pejantan yang semennya mempunyai pH
8,0 (sedikit basa). Terhadap warna diperoleh hasil warna semen putih susu dan krem.
Warna-warna ini menunjukkan warna normal pada semen. Hal ini sesuyai dengan pendapat
Toelihere (1993) dan Partodihardjo (1980) yang menyatakan bahwa warna semen sapi
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yang normal adsalah putih susu dan krtem. Pengamatan terhadap konsistensi/kekentalan
bervariasi antara encer sampai sedang, dengan demikian tingkat kekentalan masih
memungkinkan semen tersebut untuk diproses lebih lanjut, sedangkan bau spermin adalah
bau yang normal pada semen segar.

Pada Tabel 3, terhadap gerakan massa terlihat antara skore 1+ sampai dengan 3+ ,
motilitas antara 65 % sampai dengan 75 %, persentase hidup antara 61,18 % sampai
dengan 87.02 %, abnormalitas antara 7.93 sampai dengan 27 % dan konsentrasi antara 710
sampai 3390 x 10° /ml. Hasil pemeriksaan secara mikroskopis secara umum
menunjukkan bahwa kualitas semen cukup memenuhi syarat untuk dibuat semen beku.

Tabel 3. Hasil Pemeriksaan Mikroskopis yang Meliputi Gerakan Massa, Motilitas,
Persentase Hidup, Abnormalitas, dan Konsentrasi pada Semen Segar.

GM % Motilitas % Hidup % Abnormalitas Konsentrasi (juta/ml)

% Juta/ml--------
1+ 65 74.70 10.04 820
2+ 70 61.18 27.00 710
3+ 75 87.02 8.86 2650
2+ 70 84.92 11.44 730
2+ 70 79.12 7.93 1340
3+ 75 86.16 14.35 3390

GM=Gerakan Massa

Proses Pengenceran Semen, Jumlah Straw yang dibuat dan Prefreezing

Semen segar hasil penampungan selanjutnya diencerkan dengan menambahkan bahan
pengencer semen yang terdiri dari campuran susu skim, gliserol, glukosa, antibiotik, dan
kuning telur 10% . Masing-masing ditambahkan sebanyak 12, 16,20, 40,24 dan 12 ml
pengencer seperti terlihat pada Tabel 4.

Pada Tabel 4, dari semen segar setelah ditambah bahan pengencer kemudian dilakukan
pengisian dan penutupan (filiing and sealing) straw. Dari seluruh semen segar yang
diproses diperoleh sebanyak 22216 dosis inseminasi, selanjutnya dilakukan proses
pembekuan. Sebelum pembekuan dilakukan prefreezing/ekuilibrasi selama 9 menit
dimaksudkan spermatozoa beradaptasi dengan lingkungan yang semakin dingin sebelum
dibekukan. Hasil pengamatan terhadap motilitas menunjukan bahwa persentase motilitas
straw yang di-prefreezing selama 9 s/d 13 menit tetap memiliiki rata-rata motilitas yang
stabil. Hal ini sesuai dengan pendapat Visser dan Salamon (1971) yang menyatakan bahwa
ketika semen yang diuapkan dalam nitrogen cair (prefreezing) selama kurang lebih 9 s/d 13
menit sebelum direndam nitrogen cair tetap dapat mempertahankan persentase motilitas
spermatozoa , dan tetapi setelah direndam dalam N2 cair diperiksa post thawing motility-
nya diperoleh persentase PTM= 40 %. Hal ini dapat dijelaskan bahwa sifat semen beku
menjadi labil akibat kondisi membran sel spermatozoa menjadi rentan (Kaiin et al., 2004).
Selain itu  karena pengaruh cold shock  ketika proses pembekuan berlangsung
mengakibatkan kerusakan mencapai 30% dari jumlah spermatozoa segar (Goldman ef al.,
1991). Cold shock berpengaruh terhadap komposisi membran plasma spermatozoa, pada
temperatur rendah terjadi perubahan struktur phospholipid membran plasma dari fase cair
menjadi fase gel, dapat mengakibatkan kerusakan membran plasma secara permanen.
Kerusakan membran plasma mengakibatkan terlepasnya enzim aspartat-aminotransferase
(AspAT) kedalam plasma semen, sehingga produsi ATP akan terhenti dan menyebabkan
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Tabel 4. Jumlah Pengencer Semen yang Ditambahkan pada Semen Segar dan Jumlah
Straw yang berhasil dibuat.

No Nama Pemilik Jumlah Dosis
’ Ternak Jantan Volume Semen Total Semen Inseminasi
ml
1. Harti 1 3,5 86,1 175
2. Rosyid 4,0 99,4 198
3. Harti 2 5,6 556,5 1112
4. Somad 1 11,6 296,38 592
5. Somad 2 6,0 281,4 562
6. Somad 3 3,6 457,65 914

sperma tidak bergerak (Colenbrander et al., 1992). Motilitas sperma sangat dipengaruhi
oleh ketersediaan suplai energi dalam sperma yang dihasilkan dalam metabolisme berupa
ATP. Metabolisme dapat berlangsung dengan baik apabila membran sperma dalam
keadaan utuh (Hafez dan Hafez, 2000). Sumardani et al, (2008), menyatakan
kecenderungan penurunan persentase motilitas dapat disebabkan oleh aktivitas
spermatozoa, akibatnya substrat energi di dalam plasma semen cepat habis dan terdapat
akumulasi asam laktat sebagai sisa metabolism dengan konsentrasi lebih tinggi yang
bersifat toksik pada spermatozoa. Kesalahan yang sering dilakukan oleh pemeriksa pada
saat melakukan PTM (post thawing motility) adalah suhu atau lama waktu thawing yang
kurang sehingga sperma masih dalam keadaan beku. PTM dapat dipengaruhi oleh
ketersediaan N2 cair (Selk et al, 2002; Said et al., 2004), maupun suhu (equilibrasi)
selama proses pembuatan semen (Footer et al., 2002; Afiati et al., 2004).

Pembekuan Semen

Tabel 5. Nomor Pejantan, Nama Pemilik Ternak, Total Volume Semen, Jumlah straw
yang dibekukan, Jumlah Straw yang diinseminasikan dan Straw beku yang

Disimpan.
No. Nama Pemilik Total Volume Jumlah Jumlah Uji Sisa
Straw  Ternak Jantan Semen Dosis yang kualitas Straw
Inseminasi  dibekukan PF dan IB di N,
ml

1. Harti 1 3,5 175 20 2-2 16
2. Rosyid 4,0 198 25 2-3 20
3. Harti 2 5,6 1112 30 2-5 23
4. Somad 1 11,6 592 40 2-5 23
5. Somad 2 6,0 562 30 2-3 25
6. Somad 3 3,6 914 20 2-2 16
Jumlah 222416 165 12 -20 133

Keterangan: PF'= Pre Freezing

Semen dalam kemasan straw yang telah mengalami ekuilibrasi/prefreezing kemudian
direndam dalam Nitrogen cair dengan suhu -196 °C. Jumlah straw yang di bekukan
sebanyak 165, sedangkan 12 straw (diperiksa 2 straw/pejantan) dipergunakan untuk
pengamatan motilitas prefreezing (lihat Tabel 5).
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Straw sebelum dibekukan diberi identitas meliputi kode pejantan, kode pembuatan,
selanjutnya straw direndam kedalam N2 Cair. Guna penyimpanan selanjutnya straw
dipindahkan kedalam kanister kemudian dimasukkan kedalan kontainer N2 Cair.

Inseminasi dan Pemeriksaan Kebuntingan

Tabel 6. Nomor akseptor, kode pejantan/kode semen beku, lokasi akseptor dan hasil
pemeriksaan kebuntingan

Identitas Semen Lokasi Akseptor Pemeriksaan Kebuntingan
No. Akseptor Beku Inseminasi Buatan (+) Positif / (-) Negatif
1. H1 Ketanggungan -
2. H1 Cikesal +
3. RO Buara +
4. RO Cikesal -
5. RO Banjarharjo +
6. H2 Malahayu +
7. H2 Banjarharjo -
8. H2 Banjarharjo +
0. H2 Ketanggungan +
10. H2 Ketanggungan -
11. S1 Ketanggungan +
12. S1 Ketanggungan +
13. S1 Cikesal +
14. S1 Cikoneng +
15. S1 Cikoneng +
16. S2 Cikoneng -
17. S2 Cikoneng +
18. S2 Cikoneng +
19. S3 Cikoneng +
20. S3 Cikoneng +

Pelaksanaan inseminasi telah di tetapkan sebanyak 20 ekor betina sapi Jabres yang
telah memenuhi syarat sebagai akseptor IB. Ke-20 ekor betina sapi akseptor IB Jawa
tersebar di wilayah Kecamatan Banjarharjo, Kecamatan Ketanggungan dan sekitarnya.
Pada Tabel 6, memuat nomor akseptor, kode pejantan/kode semen beku, lokasi akseptor
dan hasil pemeriksaan kebuntingan. Inseminasi dilakukan pada betina sapi Jawa Brebes
yang sedang berahi secara alami, ketepatan waktu inseminasi menjadi perhatian yang
penting karena menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi terjadinya pembuahan.
Waktu yang terbaik untuk melakukan inseminasi adalah pertengahan sampai akhir berahi.
Betina sapi Jawa rata-rata mengalami berahi 16 sampai dengan 18 jam hal ini sesuai
dengan pendapat Partodihardjo (1980) bahwa berahi sapi terjadi sekitar 18 jam dan setelah
diinseminasi dapat dilakukan pemeriksaan kebuntingan 3 bulan setelah betina akseptor
diinseminasi. Kebuntingan di nyatakan positif apabila pada pemeriksaan dengan palpasi
rektal teraba adanya foetus/janin yang sedang berkembang dalam uterusnya, demikian
sebaliknya apabila tidak teraba berarti tidak terjadi kebuntingan (Jainudeen dan Hafez
(1993). Data pemeriksaan kebuntingan selengkapnya seperti terlihat pada Tabel 6. Dari 20
ekor betina sapi Jawa yang diinseminasi setelah diperiksa kebuntingannya terdapat 14 ekor
yang positif bunting dan 6 ekor tidak bunting (negatif), sehingga persentase kebutingan
mencapai (14/20x100%)= 70%.
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KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Semen yang dikoleksi dari 6 ekor pejantan sapi Jawa dapat dibuat menjadi semen
beku dalam kemasan straw (0.5 ml) sebanyak 165 straw, 12 straw untuk pengamatan
motilitas sebelum dibekukan (pre freezing) dan 20 straw diantaranya diinseminasikan
pada 20 betina sapi Jawa. Dari 20 ekor betina yang diinseminasi pada pemeriksaan yang
dilakukan kurang lebih 3 bulan setelah inseminasi diperoleh hasil 14 positif bunting dan 6
ekor betina tidak menunjukkan tanda-tanda kebuntingan, sehingga persentase kebuntingan
mencapai 70%.

Saran

Untuk memperoleh kualitas semen yang semakin baik untuk produksi semen beku,
pejantan sapi Jawa hendaknya dipelihara dengan manajemen pemeliharaan yang baik
seperti pemberian pakan, perkandangan serta pola seleksi dalam rangka mempertahankan
pejantan yang mempunyai sifat-sifat terbaik untuk tidak dikeluarkan/dijual dari wilayah
pengembang- an sapi Jawa.
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